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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

       Ilmu pengetahuan adalah salah satu keperluan dari manusia, karena ilmu 

pengetahuan dapat mendorong manusia menjadi lebih efisien dalam pekerjaan. 

Ilmu pengetahuan juga akan membuat manusia mengerti hal-hal atau sesuatu 

disekitarnya lebih detail, dalam memahami sesuatu yang berada disekitar perlu 

adanya pola berfikir dan cara pengerjaan yang bersumber daripada ilmu 

pengetahuan itu sendiri, menurut Dadang Ahmad S (2013) menyatakan bahwa : 

 

 “Ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang secara terus-menerus dikaji sehingga dapat 

menjelaskan fenomena dan keberadaan alam itu sendiri”. (hlm. 147) 

 

   Memahami sebuah ilmu pengetahuan perlu adanya evaluasi yang 

dilakukan berulang-ulang, dalam memahami hal tersebut kita dapat melakukan 

evaluasi kognitif dan juga psikomotorik, terutama dalam hal teknologi, karena 

teknologi merupakan alat yang digunakan oleh manusia sebagai alat bantu 

pekerjaan, kenyamanan dalam pekerjaan, efisiensi dalam pekerjaan, dan lain 

sebagainya. Teknologi penting keberadaanya bagi manusia, karena tanpa teknologi 

manusia akan hidup primitif terus – menerus, dan peradaban manusia juga tidak 

akan maju seperti saat ini, maka dari itu teknologi akan terus ada dan juga akan 

terus berkembang. Menurut Miarso (2007: 63) berpendapat mengenai teknolgi , 

yaitu : 

   “Teknologi adalah suatu proses yang meningkatkan nilai tambah dari 

sebuah alat, proses tersebut nantinya akan menjadi produk, dimana produk tersebut 

akan membantu kinerja daripada manusia dan itu akan menjadi bagian dari sistem 

yang integral” 

  

   Perkembangan teknologi adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh 

manusia karena perkembangan teknologi mempunyai peran penting dalam 

kemajuan zaman umat manusia. Perkembangan teknologi tergolong pesat, karena 

dalam hanya beberapa tahun pola pikir manusia, gaya hidup, cara mengerjakan 
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sesuatu pekerjaan berubah secara drastis, sebagaimana yang di ungkapkan oleh 

pakar teknologi, MacKenzie dan Wacjman (1987) menyatakan bahwa: 

 

   “Perkembangan teknologi akan menimbulkan hal –hal yang baru dari 

kehidupan manusia,dan ini juga merupakan kebutuhan manusia. Manusia ingin 

segala sesuatu menjadi mudah dan dapat dimiliki. ” 

 

   Pesatnya perkembangan teknologi juga di dukung oleh ilmu pengetahuan 

yang baru dan keinginan manusia untuk lebih efisien dalam menjalani kehidupan. 

Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah teknologi otomotif, karena 

teknologi ini banyak membantu manusia dalam menjalankan pekerjaannya.  

   Teknologi otomotif tergolong teknologi yang berkembang pesat 

dikarenakan sistem yang berkerja didalam teknologi ini cenderung berubah-ubah 

menjadi lebih efisien dari waktu ke waktu hanya dalam kurun 3 dekade. Semula 

teknologi otomotif bersumber dari tenaga uap, lalu kemudian berubah menjadi 

bersumber dari fosil, hingga saat ini sudah berubah menjadi bersumber energi 

listrik / baterai, walaupun beberapa masih dalam tahap pengujian, Menurut I 

Nyoman Sutranta (2010, hlm.17) mengemukakan tentang teknologi otomotif, 

bahwa : 

    

   “Teknologi Otomotif adalah sebuah teknologi yang semakin lama semakin 

canggih dengan jumlah komponen tidak kurang dari 40.000, teknologi ini menjadi 

transportasi yang diminati dari zaman ke zaman.” 

 

   Efisiensi Teknologi otomotif didukung oleh komponennya, karena 

komponen juga ikut berkembang seiring perkembangan sistem kerja dari teknologi 

ini, komponen teknologi otomotif atau komponen otomotif juga mempengaruhi 

kinerja dan penggunaan dari teknologi ini. Komponen otomotif adalah bagian –

bagian yang ada dalam sistem otomotif, komponen otomotif terbagi menjadi 3 

bagian,yaitu komponen pekerjaan, komponen pendukung, dan komponen 

kenyamanan. 

   Komponen otomotif saling berhubungan satu sama lain untuk menjang 

kinerja menjadi lebih efisien dan nyaman. seperti hal nya komponen engine 

otomotif (pengerjaan) dengan komponen kelistrikan otomotif (pendukung), 

hubungan antar komponen otomotif juga untuk menunjang kenyamanan dalam 
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berkendara, semisal bila kita akan berkendaraan pada malam hari, maka kita 

memerlukan kondisi engine yang sehat dan kondisi komponen sistem penerangan 

yang berfungsi secara optimal, atau bila cuaca sangat dingin dijalan dan kita ingin 

berkendaraan secara efisien. Efisiensi berkendara juga didukung oleh komponen 

yang berkembang dan lebih mudah pengaplikasiannya dari komponen terdahulu. 

Menurut Bambang Sampurno (2010: 3) bahwa komponen otomotif adalah : 

 

   “Komponen otomotif adalah suatu benda yang berfungsi sebagai 

pembangkit tenaga, rangka sasis, bodi, penyalur daya, kenyamanan, keindahan dan 

estetika dari kendaraan”. 

 

   Komponen yang berkembang pesat adalah komponen Air Conditioning. 

 Berdasarkan perkembangan komponen yang ada dalam kabin kendaraan tersebut, 

kita dapat melihat dari langit – langit kabin terdapat komponen dari sistem ini, dan 

juga pada dasboard, kita dapat melihat terdapat komponen Air Conditioning yaitu 

Panel Control, yang semula konvensional sekarang menjadi digital sebagai 

penunjuk kondisi sistem AC tersebut. 

   Sistem AC atau Air Conditioning System merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mengatur dan mengkondisikan udara yang meliputi sirkulasi 

udara, mengatur kelembapan udara, mengatur kebersihan udara, dan mengatur suhu 

udara. Menurut Wilbert F.Stoecker dan J.W. Jones (Associate Professor of 

Mechanical Engineering University of Texas at Austin ) menjelaskan tentang 

refrigerasi dan pengkondisian udara , bahwa :  

    

   “Kebanyakan bangunan yang berukuran besar maupun sedang , energi 

panas dipindahkan dengan menggunakan udara, air, dan kadang – kadang   

Refrigrant“. 

    

   Sistem AC pada kendaraan zaman ini mengalami perubahan yang 

signifikan, khususnya perubahan mengenai sistem controlnya. Dahulu sistem AC 

cara penggunaannya  secara manual, mulai dari mengatur level suhu, kecepatan 

hembusan udara, hingga perubahan temperatur dari dingin ke hangat, dan semua itu 

dilakuakan secara manual. 

   Sistem AC saat ini mengalami kecanggihan teknologi,saat ini pengemudi 

tidak perlu untuk menyesuaikan secara manual sistem control AC mobil, karena 
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telah ada teknologi terbaru yang membuat AC bisa menyesuaikan suhu yang ada 

dalam ruang kabin mobil. Teknologi AC yang canggih ini bernama CLIMATE 

CONTROL, sesuai dengan namanya Climate yang artinya cuaca, yaitu tentang suhu 

atau temperatur, kecerahan dan juga kelembapan, Control yang dapat diartikan 

mengkondisikan dan mengontrol. Sistem AC yang canggih ini biasanya terdapat 

pada mobil produksi terbaru. 

 

   Perkembangan teknologi baru tersebut, khususnya pada sistem AC Climate 

Control, perlu adanya materi tambahan yang mempelajari kecanggihan teklogi 

terbaru ini. AC Climate Control merupakan salah satu komponen teknologi 

otomotif yang berkembang saat ini dan mengalami kemajuan. Mahasiswa  dituntut 

untuk mengetahui perkembangan teknologi, khususnya mahasiswa di UPI yang 

sudah pernah mengontrak mata kuliah Air Conditioning system, agar tingkat 

pemahaman mengenai perkembangan teknologi khususnya otomotif tidak kalah 

dengan mahasiswa di luar UPI dan juga mekanik. Mahasiswa jurusan pendidikan 

otomotif yang berada di UPI perlu mengetahui perkembangan sistem air 

conditioning baik kognitifnya atau pun psikomotoriknya. 

 

   Melihat uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana tingkat kognitif dan psikomotorik mahasiswa otomotif angkatan 2012 

FPTK UPI dalam perkembangan teknologi khususnya teknologi otomotif. Oleh 

karena itu, peneliti mengambil judul penelitian: “Evaluasi Kognitif & 

Psikomotorik Mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi Otomotif Pada Mata 

Kuliah Air Conditioning”. 

  

1.2   Rumusan Masalah Penelitian 

       Rumusan masalah penelitian adalah untuk mengevaluasi tingkat kognitif dan 

psikomotorik mahasiswa otomotif angkatan 2012 mengenai sistem AC Climate 

Control. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Apakah mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi Otomotif FPTK UPI 

mengenal tentang AC Climate Control dan cara kerja sistemnya? 
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2. Bagaimana hasil belajar kognitif dan psikomotorik mahasiswa DPTM Prodi 

S1 Konsentrasi Otomotif  didalam kompetensi  AC Climate Control? 

 

 

 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

       Melihat rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi Otomotif FPTK UPI 

yang sudah mengenal tentang sistem AC Climate Control. 

2. Mengetahui penyebab mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi Otomotif 

FPTK UPI sudah mengenal tentang sistem AC Climate Control. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

       Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

 manfaat praktis. 

  Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

 manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

 wawasan bagi pembaca dan menjadi salah satu referensi untuk keperluan-keperluan 

 yang ada hubungannya dengan pengetahuan dan mata kuliah sistem Air 

 Conditioning untuk mahasiswa Departemen Pendidikan Teknik Mesin Prodi S1 

 Konsentrasi Otomotif FPTK UPI.  Manfaat praktis dari penelitian ini adalah 

 sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

  Manfaat bagi UPI, dapat mengetahui sebarapa tingkat kognitif dan psikomotorik  

 mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi Otomotif FPTK UPI dalam sistem AC  

 khususnya sistem AC Climate Control. 

2. Bagi Pengajar  

  Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah bahan ajar dalam mata 

 kuliah sistem Air Conditiong. 

3. Bagi Peneliti 
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  Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah ilmu dan mengetahui tentang 

 tingkat kognitif dan psikomotorik mahasiswa DPTM Prodi S1 Konsentrasi 

 Otomotif  FPTK UPI khususnya dalam sistem Air Conditioning Climate  Control. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya  yang 

 tertarik untuk melakukan penelitian serupa mengenai Kompetensi sistem Air 

 Conditioning yang berada di FPTK UPI.  

 

1.5   Struktur Organisasi Skripsi 

         Sistematika penulisan ini merupakan urutan penyusunan materi dalam 

 penulisan skripsi agar susunannya lebih teratur. Sistematika atau kerangka 

 penulisan dalam skripsi ini secara garis besar diantaranya 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

 Bab ini membahas tentang landasan teoritis atau tinjauan pustaka yang mendukung 

dan relevan dengan permasalahan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang Studi 

Eksplorasi Tentang Minat Menjadi Guru Teknik pada mahasiswa non reguler FPTK 

UPI. 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan 

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan 

hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 

 


